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Abstrak

Dalam dunia pendidikan khususnya perguruan tinggi, peran aktif seorang dosen sangatlah
penting dalam proses belajar mengajar. Dosen merupakan tumpuan utama dalam transformasi
ilmu yang diberikan oleh pihak perguruan tinggi kepada para mahasiswa. Untuk mencapai
kinerja dosen yang optimal dalam rangka menjamin kualitas pada suatu perguruan tinggi ialah
dengan memantau mutu pendidik melalui pemantauan beban kinerja dosen. Untuk mendukung
pemantauan beban kinerja dosen maka Fakultas Teknik Universitas Muhammadiyah Jakarta
(FT-UMJ) sebagai salah satu perguruan tinggi di Jakarta yang selalu berupaya untuk
meningkatkan kualitas para dosen memerlukan teknologi informasi untuk memenuhi
kebutuhan akan informasi beban kinerja dosen. Pada penelitian ini dilakukan penilaian beban
kinerja dosen berdasarkan empat faktor utama yang digunakan sebagai acuan dalam
pengambilan keputusan yaitu pendidikan, penelitian, pengabdian masyarakat, dan kegiatan
pendukung yang diolah dengan menerapkan metode Simple Additive Weighting (SAW) dengan
mencari nilai bobot untuk setiap atribut, kemudian dilakukan proses perankingan yang akan
menentukan alternatif yang optimal. Dari hasil penelitian ini diketahui bahwa nilai tertinggi
didapatkan dari nilai alternatif (dosen) A3 sebesar 15 sehingga rekomendasi terpilih sebagai
alternatif terbaik yaitu rekomendasi dosen yang memiliki nilai preferensi tertinggi dari setiap
alternatif dosen.

Kata Kunci: kinerja dosen, nilai bobot, simple additive weighting

1. PENDAHULUAN

Salah satu upaya lembaga pendidikan tinggi untuk menjamin kualitas lulusan dan proses
belajar mengajar adalah dengan meningkatkan kualitas kinerja dosen. Dosen merupakan tumpuan
utama dalam transformasi ilmu yang diberikan oleh pihak perguruan tinggi kepada para
mahasiswa. Untuk mencapai kinerja dosen yang optimal dalam rangka menjamin kualitas suatu
perguruan tinggi ialah dengan memantau mutu pendidik melalui pemantauan beban kinerja dosen.
Pemantauan kinerja dosen juga berguna untuk memantau dosen yang kinerjanya baik sehingga
perlu untuk mendapatkan pengembangan pendidikan dan penghargaan dan dosen yang kinerjanya
belum baik diberikan pelatihan untuk mempertajam kemampuan softskill maupun hardskill.

Penilaian beban kinerja dosen dilakukan berdasarkan empat faktor utama yaitu terdiri dari
pengajaran, penelitian, pengabdian masyarakat dan kegiatan pendukung. Salah satu metode yang
dapat diterapkan untuk mengolah data tersebut adalah metode Simple Additive Weighting yang
sering dikenal dengan istilah metode penjumlahan terbobot. Konsep dasar metode Simple Additive
Weighting adalah mencari penjumlahan terbobot dari rating kinerja pada setiap alternatif dari
semua atribut. Metode Simple Additive Weighting dapat menentukan nilai bobot untuk setiap
atribut, kemudian dilanjutkan dengan proses perankingan yang akan menyeleksi alternatif terbaik
dari sejumlah alternatif, dalam hal ini alternatif yang dimaksud adalah dosen yang sudah memenuhi
kriteria Tridharma Perguruan Tinggi. Penerapan metode perangkingan tersebut, diharapkan
penilaian akan lebih tepat karena didasarkan pada nilai kriteria dan bobot yang sudah ditentukan
sehingga akan mendapatkan hasil yang lebih akurat.

Untuk mendukung pemantauan penilaian beban kinerja dosen maka Fakultas Teknik
Universitas Muhammadiyah Jakarta (FT UMJ) sebagai salah satu perguruan tinggi di Jakarta yang
selalu berupaya untuk meningkatkan kualitas para dosennya memerlukan teknologi informasi untuk
memenuhi kebutuhan akan informasi beban kinerja dosen yang akurat dan dapat diakses oleh
seluruh dosen tetap di lingkungan FT UMJ dan hasil penilaian tersebut dapat diakses oleh Tim
Penjaminan Mutu (TPM) Fakultas Teknik dan Dekanat sebagai approver laporan.
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2. METODOLOGI

Sistem pendukung keputusan (SPK) adalah salah satu cara mengorganisir informasi yang
digunakan dalam membuat keputusan. Karakteristik utama sebuah sistem pendukung keputusan
adalah inklusi pada sedikitnya satu model. Pada penelitian ini akan mengggunakan Model
Matematika (kuantitatif) dengan menggunakan formula untuk menentukan nilai dosen.
Pengambilan keputusan adalah sebuah proses memilih tindakan (diantara berbagai alternatif) untuk
mencapai tujuan atau beberapa tujuan.

Ciri utama dari sistem pendukung keputusan adalah kemampuannya untuk menyelesaikan
masalah yang tidak terstruktur. Pada dasarnya system pendukung keputusan merupakan
pengembangan lebih lanjut dari sistem manajemen terkomputerisasi yang dirancang sedemikian
rupa sehingga bersifat interaktif dengan pemakainya. Sifat interaktif ini dimaksudkan untuk
memudahkan integrasi antara berbagai komponen dalam proses pengambilan keputusan seperti
prosedur, kebijakan, teknis, analisis, serta pengalaman dan wawasan manajerial guna membentuk
suatu kerangka keputusan yang bersifat fleksibeL (Kusumadewi, 2006)

2.1 Tahapan Pengambilan Keputusan
Untuk menghasilkan keputusan yang baik ada beberapa tahapan proses yang harus dilalui
dalam pengambilan keputusan. Menurut Julius Hermawan (2002:3), proses pengambilan keputusan
melalui beberapa tahap berikut :
a. Tahap Penelusuran(intelligence)
Tahap ini pengambil keputusan mempelajari kenyataan yang terjadi, sehingga kita bisa
mengidentifikasi masalah yang terjadi biasanya dilakukan analisis dari sistem ke subsistem
pembentuknya sehingga didapatkan keluaran berupa dokumen pernyataan masalah.
b. Tahap Desain
Dalam tahap ini pengambil keputusan menemukan, mengambangkan dan menganalisis semua
pemecahan yang mungkin yaitu melalui pembuatan model yang bisa mewakili kondisi nyata
masalah. Dari tahapan ini didapatkan keluaran berupa dokumen alternatif solusi.
¢. Tahap Choice
Dalam tahap ini pengambil keputusan memilih salah satu alternatif pemecahan yang dibuat pada
tahap desain yang dipandang sebagai aksi yang paling tepat untuk mengatasi masalah yang
sedang dihadapi. Dari tahap ini didapatkan dokumen solusi dan rencana
implementasinya.

2.2 Metode Simple Additive Weighting

Menurut (Nugraha,2011) dari (Kusumadewi, 2006) Simple Additive Weighting merupakan
metode penjumlahan terbobot. Konsep dasar metode SAW adalah mencari penjumlahan terbobot
dari rating Kinerja pada setiap alternatif di semua kriteria. Metode SAW membutuhkan proses
normalisasi matrik keputusan (X) ke suatu skala yang dapat diperbandingkan dengan semua rating
alternatif yang ada. Adapun langkah penyelesaian dalam menggunakannya adalah:
1. Menentukan alternatif, yaitu A,.

Menentukan kriteria yang akan dijadikan acuan dalam pengambilan keputusan, yaitu C;.

2.
3. Memberikan nilai rating kecocokan setiap alternatif pada setiap kriteria.
4. Menentukan bobot preferensi atau tingkat kepentingan (W) setiap kriteria.

W= [ Wy, Wy, Wy, .., W ] 1)

. Membuat tabel rating kecocokan dari setiap alternatif pada setiap kriteria.
. Membuat matrik keputusan (X) yang dibentuk dari tabel rating kecocokan dari setiap alternatif
pada setiap kriteria. Nilai X setiap alternatif (4;) pada setiap kriteria (C‘j] yang sudah

ditentukan, dimana, i=1, 2,...m dan j=1, 2,...n.

o Ol
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7. Melakukan normalisasi matrik keputusan dengan cara menghitung nilai rating Kinerja
ternomalisasi (R, ;) dari alternatif kriteria ;.

x5
Max; (x:;)
iy — Mir;x;;

x5

®)

8. Hasil dari nilai rating kinerja ternomalisasi (R, ;) membentuk matrik ternormalisasi (R)

11 Tz vt Ty
R=1] . . . . (4)
'-'";1 '-"';2 '-"';-_;.-
9. Hasil akhir nilai preferensi (V) diperoleh dari penjumlahan dari perkalian elemen baris matrik
ternormalisasi (R) dengan bobot preferensi (W) yang bersesuaian eleman kolom matrik (W).

=1
! 5)

Hasil perhitungan nilai (V) yang lebih besar mengindikasikan bahwa alternatif (';) merupakan
alternatif terbaik. (Kusumadewi, 2006).

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Analisis Sistem

Beban kinerja dosen merupakan beban (tugas) yang diberikan oleh pimpinan perguruan
tinggi kepada dosen, namun demikian prosedur beban kerja tidak harus selalu ”top down”, dosen
juga diharuskan mencari bobotnya sendiri (misalnya melalui penelitian hibah, pembuatan buku ajar
dil) kemudian meminta surat tugas untuk kegiatan tersebut agar ketentuan jumlah Satuan Kredit
Semester (SKS) terpenuhi dan kegiatan berjalan secara melembaga. Penghitungan beban kinerja ini
diambil berdasarkan SKS yang telah ditentukan.

Aplikasi beban kinerja dosen berbasis Microsoft Access merupakan aplikasi yang saat ini
digunakan untuk menghasilkan laporan beban kinerja dosen selama satu semester pada Fakultas
Teknik Universitas Muhammadiyah Jakarta (FT UMJ). Aplikasi ini hanya bisa di akses oleh dosen
tetap FT UMJ secara offline. Pada aplikasi ini masih ditemukan beberapa kekurangan seperti belum
memenuhi standar mutu sehingga pemantauan kinerja dosen masih sulit dilakukan. Pada hasil dan
pembahasan ini akan dilakukan perencanaan sistem dan pembuatan aplikasi beban kinerja dosen
berbasis web yang dapat di akses secara online. Dengan adanya aplikasi ini dapat memudahkan
dosen FT UMJ dalam memasukkan data secara online, Tim Penjamin Mutu (TPM) dalam hal
penilaian laporan kinerja dosen, dan Dekanat dalam hal pemantauan kinerja dosen untuk dapat
mengetahui dosen yang memiliki kinerja yang baik atau yang kurang baik sehingga akan obyektif
dalam memberikan penghargaan atau sanksi kepada dosen.

3.2 Perencanaan Sistem
Bobot beban kinerja dosen dapat dilihat pada tabel berikut ini:
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Tabel 3.1. Bobot beban kinerja dosen

Nama Dosen | kategori sub kategori sks | weight | TRIDHARMA
Aisyah Khumaira pendidikan | C1 3 0.1875
c2 1.5 | 0.09375
c3 2 0.125
ca 1 0.0&25
TOTAL PER
KATEGORI DABETS
penelitian C5 2 0.125
pengmas CE 2 0.125
penunjang | C7 1 0.0625
ca 1 0.0625
c39 1 0.0&25
TOTAL PER
KATEGORI 0.1875
TOTAL 9 KATEGORI 145 _ 06796875
Syahinzah pendidikan | C10 15 | 0.09375
Ccl1 2 0.1E75
c12 3 0.1875
c13 1.5 | 0.09375
TOTAL PER
KATEGORI 0.5625
penelitian C14 2 0.125
pengmas C15 1 0.0625
penunjang | Cle 1 0.0625
c17 1 0.0625
TOTAL PER
KATEGORI 0.125
TOTAL 2 14 _ 0.65625
Khanza Mutia pendidikan | C18 3 0.1875
Cl19 E ] 0.1875
TOTAL PER
KATEGORI 0.375
penelitian C20 2 0.125
c21 2 0.125
TOTAL PER
KATEGORI 0.25
PENEMAs c22 1 00625
penunjang C23 a2 025
c24 o | 0.0&25
TOTAL PER
KATEGORI 0.3125
TOTAL 7 16 _ 0.75
Jasmine Diana pendidikan C25 3 0.1875
c26 3 0.1875
c27 E] 0.1875
TOTAL PER
KATEGORI 0.5625
pengmas c2g 1 0.0625
TOTAL 4 10 _ 0.46875
Siti Aminah pendidikan C29 3 0.1875
c3o 1.5 | 009375
C31 3 0.1875
TOTAL PER
KATEGORI 046875
penelitian C32 2 0. 125
pPEngEmMas C33 1 0.0625
penunjang Cc34 1 0.0625
C35 o | 0.0625
TOTAL PER
EATEG ORI 0.125
TOTAL 7 12 5 _ 0.5859375
Ibnu Athaillah pendidikan | C36 1.5 | 0.09375
c37 E] 0.1875
c38 3 0.1875
c3g 1.5 | 009375
TOTAL PER
KATEGORI 0.5625
penelitian ca0 2 0.125
pPEngEmMas Ca1 1 0.0625
penunjang Ca2 1 0.0625
ca3 o | 0.0625
TOTAL PER
KATEGORI 0.125
TOTAL =] 14 _ 0.65625

1. Pada penelitian ini, alternatif (dosen) ditandai dengan A, sampai dengan 4 dengan uraian
sebagai berikut :
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A; =Dosen 1
A, =Dosen 2
Ag =Dosen 3
A, =Dosen 4
A- =Dosen 5
A, =Dosen 6

2. Kiriteria ditandai dengan £'; sampai dengan T yang digunakan sebagai acuan dalam
pengambilan keputusan adalah :
C'; = Pendidikan
€5 = Penelitian
C'; = Pengabdian Masyarakat
s = Pendukung
3. Selanjutnya memberikan nilai rating kecocokan setiap alternatif pada setiap kriteria dosen.
Untuk SKS maksimal pendidikan (pd) + penelitian (pl) + pengabdian masyarakat (pg) +
pendukung (pk) diberikan nilai 16 SKS. Yang mana terdapat nilai untuk Dosen Biasa (DS)
kriteria PD (4.5), PL (4.5), PG (1.5), PK (1.5). sedangkan nilai untuk Dosen dengan Tugas
Tambahan (DT) kriteria PD (3), PL (4.3), PG (4.3), PK (4.3).
4. Menentukan bobot preferensi dari setiap kriteria dengan nilai :
A3 = DT (dosen dengan tugas tambahan)
DT —> PD (pendidikan) =3
PL (penelitian) =4.3
PG (pengmas) =4.3
PK (pendukung) = 4.3
Al, A2, A4, A5, A6 = DS (dosen biasa)
DS —> PD (pendidikan) = 4.5
PL (penelitian) =4.5
PG (pengmas) =1.5
PK (pendukung) = 1.5

Tabel 3.1. Skor pembobotan

ALTERNATIF C1 c2 C3 C4
Al 0.46875 0.075 0.125 0.1875
A2 0.5625 0.075 0.125 0.125
A3 0.375 0.15 0.0625 0.3125
Ad 0.5625 0 0.0625 0
A3 0.46875 0.075 0.0625 0.125
Ab 0.5625 0.075 0.0625 0.125

Tabel 3.2. Rating kecocokan dari setiap alternatif

DOSEN | PENDIDIKAN | PENELITIAN | PENGABIDAN MASYARAKAT | PENUNJANG
Al 0.46875 0.125 0.125 0.1875
A2 0.5625 0.125 0.0625 0.125
A3 0.375 0.125 0.125 0.3125
A4 0.5625 0 0.0625 0
A5 0.46875 0.125 0.0625 0.125
A6 0.5625 0.125 0.0625 0.125
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5. Membuat matrik keputusan yang dibentuk dari tabel rating kecocokan setiap alternatif pada
setiap kriteria

N=
0.46875 0.075 0.125 0.1875
0.5625 0.075 0.0625 0.125
0.375 0.15 0.125 0.3125
0.5625 0 0.0625 0
0.46875 0.075 0.0625 0.125
0.5625 0.075 0.0625 0.125

6. Melakukan proses normalisasi keputusan

_ _ 0.46875 _

T35 = Xy S MAX(X 11, X531, X315 X41s X1 Xe1 )= e 0.83
s 5 _ 0.5625 _

Ty = Xpy/ max(Xyy, X2y, X3, X g1, X515 Xg1) = e
- . _ 0.375 __

T31 = X33/ Max(Xyy, X3y, X34, Xa1, X515 Xe1) = oteis, o 0.7
- _ose2s _ 4

Ty = Xgy/ max(xyy, X5y, X33, X41,%51,Xe1) = OEEZE.
- _ 0.46875 _ -5

Tsy = X5/ max(Xyy, Xp9, X395 X4, X515 Xe1) = OSEZE 0.83
_ i _ 05825 _ 4

Ter = Xg1/ mMax(Xyy, Xpy, X34, X4, X51, Xe1) = =

0.5625

7. Hasil dari nilai rating kinerja ternormalisasi

R =
0.83 0.5 1 0.6
1 0.5 0.5 0.4
0.7 1 1 1
1 0 0.5 0
0.83 0.5 0.5 0.4
1 0.5 0.5 0.4

8. Nilai preferensi dari setiap alternatif dosen adalah sebagai berikut :
A, ={(0.83)(4.5) + (0.5)(4.5) + 1 (1.5)+ (0.6)(1.5)}

=3.735+

o

25+15+09=8.385

A, ={1(4.5) + (0.5)(4.5) + (0.5) (1.5) + (0.4)(1.5)}
=45+225+0.75+06=8.1

Ag= {(0.7)(3)+ 1(43)+1(4.3) + 1(4.3)}
=21+43+43+43=15

A= {1(4.5) + 0(4.5) + (0.5)(1.5) + 0(1.5)}
=45+0+0.75+0=525

Ag =1{(0.83)(4.5) + (0.5)(4.5) + (0.5)(1.5) + (0.4)(1.5)}

=373

w

+225+0.75+0.6=7.335
A, = {1(4.5) + (0.5)(4.5) + (0.5)(1.5) + (0.4)(1.5)}

=45+225+0.75+06=8.1

Berdasarkan perhitungan nilai preferensi dari setiap alternatif dosen dapat dilihat bahwa nilai
terbesar adalah A3 sehingga alternatif A3 adalah rekomendasi alternatif terpilih sebagai alternatif
terbaik yang dapat direkomendasikan sebagai dosen dengan kinerja terbaik sesuai Tridharma
Perguruan Tinggi yang terdiri dari pendidikan, penelitian, pengabdian masyarakat, dan kegiatan
pendukung.
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3.3 Tampilan Aplikasi Beban Kinerja Dosen Berbasis Web
Berikut ini adalah tampilan aplikasi beban kinerja dosen berbasis web yang dapat diakses

secara online:
3.3.1 Tampilan Menu Penilaian
Berikut ini adalah tampilan pada halaman menu penilaian:
e T

x

@
£

o

mn

y B
€2 C

[ localhost/bkd/ap

Total Nilai

[
S
g
o

Penilaian

Email Jabatan  Jurusan Nilai Tridarma Nilai Absensi
dosen Tehnik Informatika 108125 (k)] 199125
Tebnik Informatika 028125 07 0.98125 @ det

No NIK

A B Ol

Gambar 3.1. Tampilan halaman menu penilaian

3.3.2 Tampilan Menu Perankingan
Berikut ini adalah tampilan pada halaman menu perankingan:
G TR T T - i
€ 2 C | [ localhost/bkd/app/#/rangking XA

Perangkingan berdasarkan tridarma
No  NKK Nama Email Jabatan Jurusan Nilai Tridarma
2147483647 dosen 1 dosen Teknik Informatika 1.08125
1y dosen 2 dosen Teknik Informatika 028125
Perangkingan total
No NKK Nama Email Jabatan  Jurusan Nilai Tridarma Nilai Absensi Total Nilai
2 dosen dosen Teknik Informatika 5 091 5
dosen2 dosen  TekrkInfomatka 125 07 098125

GACIENEIOE L] Ok IR
Gambar 3.2. Tampilan halaman menu perankingan

IF-73



Simposium Nasional Teknologi Terapan (SNTT)3 2015 ISSN: 2339-028X

3.3.3 Tampilan Menu Kelola Tridharma Perguruan Tinggi
Pada menu kelola tridharma perguruan tinggi, dosen dapat melakukan memasukkan data
tridharma dan melihat tabel keloka tridharma. Berikut ini adalah tampilan menu kelola tridharma:

/ ek xvm localhost / localhost / bke X P R . T _@J'D
v \ o

& =2 @ [} localhost/bkd/ap e =

Home  Absensi  Kelola Tridarma  Penilaiar dentitas Hallo emi susilowati {dose

kategori  Tridarma beban sks judul Bukti Penugasan status Nilai  Action
peneliian  menulis jumal imiah dan diterbitkan oleh jumal terkareditasi 2 c5 uploaded 0.075  add| edit | delete | detail
Total Penelitian
pengabdian kegiatan setara dengan 50 jam kefja 2 C6 uploaded 0125 add| edit | delete | detail
pengabdian kegiatan setara dengan 50 jam kerja 1 ca uploaded 0.0625 add | edit | delete | detail
pengabdian kegiatan setara dengan 50 jam kefja 1 cy uploaded 0.0625 add | edit | delete | detail
Total Pengabdian
pengajaran  memberikan kuliah kepada sl dan s1 terhadap maksimal 40 3 (v} uploaded 0.1875  add | edit | delete | detail
mahasiswa
pengajaran  memberikan kuliah kepada s0 dan s1 terhadap maksimal 40 15 c2 uploaded 0.09375 add | edit | delete | detail
mahasiswa
pengajaran  memberikan kuliah kepada s0 dan s1 terhadap maksimal 40 2 c3 uploaded 0125 add| edit | delete | detail
mahasiswa
pengajaran memberikan kuliah kepada 0 dan s1 terhadap maksimal 40 1 C4 uploaded 0.0625 add | edit | delete | detail
mahasiswa
Total Pengajaran
penunjang  bimbingan akademik terhadap 12 mahasiswa 1 c7 uploaded 0.0625 add| edit | delete | detail

Total Penunjang

Total Tridarma

o s ||

Y o

Gambar 3.3. Tampilan halaman menu kelola tridharma perguruan tinggi

4, KESIMPULAN

1. Aplikasi sistem informasi beban kinerja dosen berbasis web yang dapat diakses
secara online ini dapat digunakan sebagai tempat penyimpanan dan pengelolaan
data-data dosen di lingkungan Fakultas Teknik Universitas Muhammadiyah Jakarta
(FT UMJ) terkait dengan pengajaran, pengabdian masyarakat, penelitian dan
kegiatan pendukung yang dibutuhkan untuk kepentingan penilaian beban kinerja
dosen berdasarkan tridharma perguruan tinggi.

2. Aplikasi sistem informasi beban kinerja dosen berbasis web yang dapat diakses
secara online ini dapat memudahkan dosen FT UMJ dalam hal memasukkan data
beban kinerja dosen, bermanfaat bagi Tim Penjaminan Mutu FT UMJ dalam hal
membuat laporan pemantauan beban kinerja dosen kepada dekanat dan sistem
informasi beban kinerja dosen ini dibutuhkan bagi dekanat untuk mengetahui dosen
yang memiliki kinerja yang baik atau tidak baik sehingga akan obyektif dalam
memberikan penghargaan atau sanksi kepada dosen.
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